BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur tinjauan teoritis mengenai beton SCC
dengan subsitusi agregat halus tailing tambang emas daerah Pongkor terhadap
kapasitas lentur, geser, lendutan, dan daktilitas balok , dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1. Dimensi penampang balok yaitu 250 x 300 mm dan bentang balok 3000 mm
dengan tulangan tarik 4D22 dan tulangan tekan 2D13.

2. Dengan variasi kadar tailing sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15% kapasitas
momen nominal lentur balok hanya akan meningkat maksimal sampai
dengan kadar tailing 10% setelah itu momen nominal lentur balok akan
mulai menurun, momen nominal secara berturut — turut yaitu 109,522 KNm,
113,435 KNm, 115,063 KNm, dan 111,180 KNm.

3. Dengan variasi kadar tailing sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15% kapasitas kuat
geser nominal balok hanya akan meningkat maksimal sampai dengan kadar
tailing 10% setelah itu kuat geser nominal akan mulai menurun, kuat geser
nominal secara berturut — turut yaitu 169,2734 KN, 176,4961 KN, 180,1514
KN, dan 172,1265 KN.

4. Balok beton dengan variasi kadar tailing sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15%
mengalami penurunan lendutan sampai dengan kadar tailing 10%, secara

berturut — turut yaitu 6,91518 mm, 5,26143 mm, 3,81409 mm, dan 6,22768
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mm serta daktilitas meningkat sampai dengan kadar tailing 10%, secara
berturut — turut yaitu 1,15513, 1,15587, 1,15616, dan 1,15545.
6.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan setelah melihat hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Melakukan uji eksperimental balok untuk membandingkan dengan hasil uji
teoritis.
2. Perlu ditinjau kembali dengan menggunakan Software seperti SAP2000 atau

Lusas.
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